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SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN EVENT KONFERENSI
DI CV. NYEBAR INSPIRASI NUSANTARA

Abstrak

CV. Nyebar Inspirasi Nusantara merupakan badan usaha yang bergerak di bidang
event management salah satunya adalah konferensi. Konferensi merupakan ajang
ataupun sarana untuk pertemuan dan sharing antara pemakalah yang mengirimkan
paper atau hasil penelitiannya. Terkait kebutuhan itu maka diperlukan banyak
sumber daya manusia yang terlibat, sehingga sangat berpengaruh juga terhadap
kebutuhan finansial untuk pelaksanaannya menyebabkan diperlukannya sebuah
sistem yang digunakan untuk mengelola proses tersebut. Dari permasalahan
tersebut dikembangkan sebuah sistem informasi pengelolaan konferensi berbasis
web yang mampu menangani seluruh pengelolaan konferensi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode waterfall yang memiliki
beberapa tahapan meliputi analisis, perancangan, pengembangan, pengujian dan
implementasi. Hasil akhir pada penelitian ini yaitu menghasilkan sebuah sistem
yang mampu mengatasi masalah dalam pengelolaan konferensi. Berdasarkan
pengujian black-box menghasilkan bahwa sistem dapat bekerja dengan baik,
begitupun hasil pengujian usability ditunjukan kepuasan responden yaitu
conference manager, presenter, reviewer dan participant dengan rata rata
mencapai 72.42 yang dapat disimpulkan sistem berada pada kategori baik dan
dapat diterima oleh pengguna.

Kata kunci: Event, Konferensi, Sistem informasi

Abstracts

CV. Nyebar Inspirasi Nusantara is a business entity engaged in the field of event
management, one of which is a conference. The conference is an event or means
for meetings and sharing between speakers who submit papers or the results of
their research. Related to those needs, it requires a lot of human resources
involved, so that it also influences the financial needs for implementation, causing
a system to be used to manage the process. From this problem a web-based
conference management information system was developed that was able to
handle all conference management. The method used in this study uses the
waterfall method which has several stages including analysis, design,
development, testing and implementation. The final results in this study are to
produce a system that is able to overcome problems in managing the conference.
Based on the black-box test results that the system can work well, as well as the
results of usability testing indicated satisfaction of respondents, namely
conference manager, presenter, reviewer and participant with an average of 72.42
which can be concluded that the system is in the good category and can be
accepted by the user.

Keywords: Event, Conference, Information system



2

1. PENDAHULUAN

CV. Nyebar Inspirasi Nusantara merupakan sebuah badan usaha yang bergerak

pada bidang event management, bertempat di Gondokusuman – Yogyakarta.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi dari event adalah hal

atau pokok yang akan dibicarakan (dalam rapat, perundingan, dan sebagainya).

Salah satu bidang event yang akan dikelola adalah seminar konferensi nasional

maupun internasional. Menurut Sarjana (2016), konferensi merupakan ajang

ataupun sarana untuk pertemuan dan sharing antara pemakalah yang mengirimkan

paper atau hasil penelitiannya.

Pada dasarnya proses bisnis pada konferensi tradisional dimulai dari

pengumuman konferensi, penerimaan dan review abstract/full paper, pendaftaran

konferensi, pembayaran, pelaksanaan konferensi. Terkait kebutuhan itu maka

timbul permasalahan yaitu diperlukannya banyak sumber daya manusia yang

terlibat, sehingga sangat berpengaruh juga terhadap kebutuhan finansial untuk

pelaksanaannya. Selain itu menurut Sarjana (2016), ragamnya peserta atau

pemakalah yang mengikuti konferensi menyebabkan diperlukannya suatu media

atau sistem yang mengelola proses pendaftaran hingga pembayaran dalam

konferensi.

Untuk saat ini sudah ada beberapa sistem pengelolaan konferensi yang

telah dikembangkan. Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Fernando

dkk (2018) di Aptikom (Asosiasi Pendidikan Tinggi Informatika dan Komputer)

Provinsi Kalimantan Barat. Penelitian tersebut bertujuan menghasilkan sebuah

sistem yang dapat mengelola semua proses konferensi mulai dari pendaftaran

peserta, unggah makalah, penilaian makalah sampai pembayaran. Kekurangan

dalam sistem ini adalah belum adanya fitur pencetakan maupun pengecekan kartu

peserta, dan konfirmasi pembayaran yang belum otomatis.

Selain itu, ada juga aplikasi open source berbasis web yaitu Open

Conference System (OCS) salah satu sistem pengelolaan konferensi yang cukup

banyak digunakan oleh beberapa instansi dengan fitur yang cukup lengkap dan

tanpa biaya. Ada beberapa kelemahan dari sistem tersebut yaitu tidak adanya fitur
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untuk penanganan pembayaran, selain itu tampilan web yang tidak responsive.

Menurut Rotikan (2016), fitur yang cukup lengkap dari aplikasi OCS membuat

sistem menjadi kompleks sehingga banyaknya konfigurasi yang perlu dilakukan,

namun sering fitur tersebut tidak digunakan atau tidak diperlukan.

Menurut Suyatno & Fatmawati (2014), kemajuan teknologi informasi

sangat pesat pada masa sekarang ini, salah satunya alat pengolah data informasi

yaitu komputer. Maka dari permasalahan tersebut, diusulkan sebuah sistem

informasi pengelolaan konferensi berbasis web yang mampu menangani seluruh

pengelolaan konferensi, terutama payment handling yang baik, serta UI/UX yang

memberikan pengalaman bagus kepada user, dan fitur yang dapat mencukupi

kebutuhan untuk kegiatan konferensi, sistem ini diberi nama NICS (Nyebar.id’s

International Conference System). Seiring dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, permasalahan dari proses kegiatan seminar konferensi

konvensional yang serba manual menyababkan banyaknya sumber daya manusia

yang terlibat sehingga berakibat pada biaya pengelolaan yang cukup besar, dapat

diatasi dengan sebuah sistem informasi yang dapat mengelola kebutuhan proses

konferensi dan mengatasi semua permasalahan tersebut.

2. METODE

Sistem NICS menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC)

dengan pendekatan metode waterfall. Menurut Egwoh & Nonyelum (2017),

SDLC merupakan pendekatan yang digunakan dalam industri perangkat lunak

yang digunakan untuk pengembangan berbagai ukuran skala proyek diantaranya

proyek berskala kecil, berskala menengah dan proyek berskala besar. Kemudian

menggunakan pendekatan metode waterfall yang mempunyai beberapa tahapan,

menurut Bapatope & Olusola (2015), tahapan dari metode waterfall meliputi

analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development),

pengujian (testing), implementasi (implementation) dan perawatan (maintenance).

Alasan menggunakan metode waterfall karena requirement system yang dibangun

sudah jelas pada saat tahap pengembangan (development), sehingga sedikit

kemungkinan adanya perubahan kebutuhan maupun alur bisnis dari sistem.
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2.1 Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan, penulis melakukan wawancara kepada Chief

Executive Officer (CEO) dan juga Chief Technology Officer (CTO) dari CV.

Nyebar Inspirasi Nusantara terkait pengumpulan data, alur bisnis sistem,

kemudian fitur apa saja yang dibutuhkan untuk mendukung proses pembuatan

sistem NICS. Dari hasil wawancara tersebut didapatkan alur bisnis sistem yang

akan dibangun, secara umum sistem memiliki 4 role user yaitu conference

manager, presenter, reviewer dan participant. Role conference manager adalah

admin sekaligus committee dalam event konferensi, presenter melakukan upload

abstract maupun full paper hingga berhasil mendapatkan acceptance dan

invitation letter, dan reviewer memberikan suggest decision full paper kepada

conference manager, kemudian participant mendaftar sebagai peserta konferensi

sampai mendapatkan invitation letter.

2.2 Perancangan

Tahap perancangan merupakan tahap perancangan use case dan activity diagram.

Use case diagram berfungsi untuk menjelaskan manfaat dari sistem jika dilihat

dari pandangan role user yang berbeda di luar sistem, sedangkan activity diagram

memodelkan workflow sebuah proses bisnis dari sistem dalam suatu proses.

2.1.1 Use case Diagram

Dalam use case diagram akan digambarkan bagaimana interaksi antara aktor dan

system yang ditunjukan pada Gambar 1. Terdapat empat aktor di dalam use case

diagram yaitu Conference manager dapat melihat, mengelola dan mengunduh

seluruh data abstract/full paper, data keuangan. Reviewer dapat memberikan

suggest decision full paper kepada conference manager, memberikan feedback

full paper kepada author/presenter. Presenter dapat menginput data abstract/full

paper. Participant dapat mendaftar sebagai partisipan konferensi.
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Gambar 1. Use case Diagram

2.1.2 Activity diagram

Activity diagram ini menunjukan bagaimana aliran kerja di dalam sistem. Gambar

2 menjelaskan bagaimana aktivitas yang harus dilalui Presenter dalam melakukan

upload abstract maupun full paper hingga berhasil mendapatkan acceptance dan

invitation letter, proses conference manager dalam mengelola abstract maupun

full paper sampai memberikan decision (Accept, Reject, Revision required),

kemudian proses reviewer dalam memberikan suggest decision full paper kepada

conference manager, dan proses participant ketika mendaftar sebagai peserta

konferensi sampai mendapatkan invitation letter.
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Gambar 2. Activity Diagram

2.3 Implementasi

Pengembangan sistem NICS dibuat menggunakan framework Vue.js, dengan

menggunakan konsep RESTful web service yang dibangun menggunakan Node.js

sebagai resource data API-nya. Tools yang digunakan yaitu sistem operasi linux,

MongoDB Atlas sebagai penyimpanan data, serta web browser.
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2.4 Pengujian

Pada tahap ini sistem informasi yang telah dikembangakan dengan beberapa

langkah, kemudian akan dilakukan pengujian menggunakan black box dan System

Usability Scale (SUS). Menurut Khan (2011), Pengujian Black Box hanya

berfokus pada fungsional serta interface dari perangkat lunak. Penguji dapat

menunjukkan kumpulan dari kondisi input dan melakukan pengujian pada

spesifikasi fungsional serta interface program. Sedangkan System Usability Scale

(SUS) menurut Brooke (1996), merupakan pengujian hasil evaluasi dilihat dari

sudut pandang pengguna akhir dan lebih cocok dengan fakta. Terdapat 10

pertanyaan sebagai alat pengujian, SUS dapat meminimalisir biaya karena tidak

membutuhkan sampel data yang banyak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem NICS berbasis web telah dikembangkan sesuai metode perancangan.

Adapun hasil pengembangan sistem meliputi tampilan semua role yaitu

Conference manager, reviewer, presenter, dan participant, sedangkan untuk

pengujian hasil menggunakan pengujian black box dan pengujian System

Usability Scale (SUS).

3.1 Tampilan Presenter

Halaman Timeline pada Gambar 3 menampilkan timeline dari paper yang di

upload oleh presenter untuk mengetahui step yang harus dilakukan kepada tiap

paper.
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Gambar 3. Timeline

Halaman Manage paper pada Gambar 4 menampilkan data abstract dan full paper

dari presenter termasuk status dari tiap paper.

Gambar 4. Manage paper

Halaman Payment pada Gambar 5 menampilkan data payment user, termasuk

nomor invoice, deskripsi dari transaksi, amount, payment type, kapan transaksi

dibuat dan status pembayaran.
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Gambar 5. Payment

3.2 Tampilan Reviewer

Halaman Add feedback full paper pada Gambar 6 menampilkan form feedback

yang harus diisi oleh reviewer berupa assessment paper, suggest decision dan

description.

Gambar 6. Add feedback full paper
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3.3 Tampilan Participant

Halaman Participant pada Gambar 7 menampilkan data pendaftaran participant

beserta status pembayarannya.

Gambar 7. Participant

3.4 Tampilan Conference Manager

Halaman Dashboard pada Gambar 8 menampilkan rekap dan visualisasi data

konferensi setelah berhasil melakukan login dengan hak akses sebagai conference

manager.

Gambar 8. Dashboard
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Halaman Manage user pada Gambar 9 menampilkan semua data role user

pengguna sistem termasuk didalamnya terdapat aksi untuk update data.

Gambar 9. Manage User

Halaman Manage fullpapers pada Gambar 10 menampilkan data full paper dari

presenter, dengan button action untuk menentukan decision abstract dan action

download full paper. Selain itu terdapat juga aksi untuk menambahkan reviewer

dan juga melihat feedback yang diberikan.

Gambar 10. Manage Fullpapers
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Halaman Feedback paper pada Gambar 11 menampilkan data feedback paper

yang diberikan reviewer kepada presenter pemilik paper meliputi assessment

paper, suggest decision, dan description.

Gambar 11. Feedback paper

Halaman Email broadcast pada Gambar 12 menampilkan form untuk keperluan

email broadcast ke beberapa role user.

Gambar 12. Email Broadcast
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Halaman Data payment pada Gambar 13 menampilkan semua data pembayaran

full paper dan pendaftaran participant.

Gambar 13. Data Payment

3.5 PENGUJIAN SISTEM

Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sistem yang dibuat telah

sesuai yang diharapkan atau belum.

3.5.1 Pengujian Black-Box

Hasil dari pengujian Black-Box dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Black-Box

No Pengujian Test Case Harapan Hasil

1 Upload data
abstract atau full
paper

Presenter melakukan upload
abstract atau full paper

Abstract atau full paper berhasil di
upload dan menampilkan data yang
berhasil di upload pada menu
Manage Paper, dan menambahkan
data paper di Timeline presenter

Sesuai

2 Melakukan
pembayaran full
paper

Presenter melakukan
pembayaran full paper yang
telah diterima dengan
menekan button Checkout.

Menerima Invoice pembayaran via
email dan sistem merubah status
pembayaran di menu Payment.

Sesuai
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Pembayaran full paper
berhasil dilakukan

Menerima notifikasi pada dashboard
presenter, menerima Acceptance &
Invitation letter via email dan
merubah status pembayaran

Sesuai

4 Memberikan
feedback dan
suggest decision
full paper

Reviewer menginput
assessment paper, suggest
decision kepada Conference
manager dan description.

Feedback paper dari reviewer
berhasil dikirim ke Conference
manager

Sesuai

5 Registrasi
partisipan
konferensi

Participant melakukan
registrasi dan melakukan
pembayaran.

Menerima Invoice pembayaran via
email dan merubah status
pembayaran.

Sesuai

Pembayaran participant
berhasil dilakukan

Menerima notifikasi pada dashboard
participant, menerima invitation
letter via email dan merubah status
pembayaran

Sesuai

6 Menampilkan
data konferensi
berdasarkan
grafik atau
visual data pada
dashboard
Conference
Manager

Conference manager melihat
grafik atau visual data pada
dashboard

Menampilkan semua data konferensi
dalam bentuk grafik atau visual data

Sesuai

7 Menampilkan
dan mengelola
data user,
payment dan
paper

Conference manager melihat
dan mengelola data user
termasuk edit ataupun
suspend user

Data user dapat ditampilkan, dan
diedit

Sesuai

Conference manager
menambahkan reviewer
pada full paper

Reviewer berhasil ditambahkan pada
paper yang dipilih dan sistem
mengirimkan email pemberitahuan
kepada reviewer

Sesuai

Conference manager
memberikan decision pada
abstract ataupun full paper
yang telah diupload oleh
presenter

Data abstract atau full paper
berhasil di update, dan sistem
mengirimkan notifikasi kepada
presenter

Sesuai

Conference manager melihat
feedback paper yang
diberikan oleh reviewer

Sistem menampilkan data feedback
tiap paper yang diberikan oleh
reviewer

Sesuai

8 Mengirim email
broadcast

Conference manager
mengirim email broadcast
kepada user

Email berhasil dikirim ke role user
terpilih (Manager, Presenter,
Reviewer, atau Participant)

Sesuai
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Hasil dari pengujian Black-Box menunjukan bahwa sistem NICS berfungsi

dengan baik sesuai dengan rancangan awal.

3.5.2 Pengujian SUS

Menurut Brooke (1996), pengujian SUS merupakan pengujian dengan kuesioner

yang mempunyai 10 pertanyaan dengan 5 poin skala Likert yaitu “Strongly

disagree”, “Disagree”, “Neither agree nor disagree”, “Agree”, “Strongly agree”.

Responden akan menilai sistem berdasarkan penilaian subjektifnya, apabila

responden tidak menemukan skala penilaian yang tepat.

Setiap pertanyaan yang nantinya diajukan memiliki skor tersendiri, yaitu

untuk pertanyaan bernomor ganjil maka skor pertanyaan yang diperoleh dikurangi

1 sedangkan pertanyaan bernomor genap skor akhir didapat dari nilai 5 dikurangi

skor pertanyaan yang didapat dari pengguna., kemudian untuk memperoleh nilai

total system usability jumlahkan skor dari setiap pertanyaan lalu kalikan dengan

2.5. Rumus perhitungan SUS ditunjukkan pada Persamaan 1.

���� ��� = ((�1 − 1) + (5 − �2) + (�3 − 1) + (5 − �4) + (�5 − 1) + (5 − �6) + (�7 − 1) + (5 − �8) + (�9

− 1) + (5 − �10)) ∗ 2.5 (Persamaan 1)

Nilai akhir pengujian SUS diperoleh dari rata-rata seluruh skor. Nilai SUS

berkisar dari 0 hingga 100. Nilai akhir dari pengujian usability ditunjukkan dalam

Tabel 2.

No Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Jml Nilai

1 Responden 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100

2 Responden 2 4 4 3 3 4 3 4 4 1 2 32 80

3 Responden 3 3 3 4 1 4 3 2 3 3 0 26 65

4 Responden 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 1 29 72.5

5 Responden 5 3 3 3 2 4 3 1 2 2 1 24 60

6 Responden 6 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 34 85

7 Responden 7 3 3 4 2 3 3 3 3 1 2 27 67.5

8 Responden 8 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 30 75
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Tabel 2. Hasil Pengujian Usability

Berdasarkan hasil dari pengujian usability diperoleh rata-rata nilai sebesar 72.42

yang dapat disimpulkan bahwa nilai sistem berada pada kategori baik dan dapat

diterima pengguna serta memenuhi karakteristik usability.

9 Responden 9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 29 72.5

10 Responden 10 3 2 2 1 3 1 2 3 3 2 22 55

11 Responden 11 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 28 70

12 Responden 12 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 27 67.5

13 Responden 13 3 2 3 1 3 2 2 3 3 0 22 55

14 Responden 14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77.5

15 Responden 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75

16 Responden 16 3 1 3 2 4 3 3 3 3 1 26 65

17 Responden 17 4 3 3 3 3 3 4 3 4 1 31 77.5

18 Responden 18 3 2 2 1 3 3 3 2 3 0 22 55

19 Responden 19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28 70

20 Responden 20 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 28 77.5

21 Responden 21 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 29 72.5

22 Responden 22 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 24 60

23 Responden 23 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 29 72.5

24 Responden 24 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 34 85

25 Responden 25 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 30 75

26 Responden 26 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 34 85

27 Responden 27 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 30 75

28 Responden 28 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 31 77.5

29 Responden 29 3 0 3 2 4 2 3 2 3 1 23 57.5

30 Responden 30 0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 90

Rata-rata 72.42
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4. PENUTUP

Penelitian ini mempermudah untuk menangani seluruh pengelolaan konferensi.

Kegiatan konferensi dengan proses bisnis tradisional meliputi beberapa pengguna

seperti presenter, participant, reviewer, dan conference manager yang membuat

biaya pengelolaan dan sumber daya manusia yang cukup besar dapat diatasi

dengan sebuah sistem NICS yang dapat mengelola semua kebutuhan tersebut.

Disimpulkan dalam pengujian black-box bahwa sistem dapat bekerja dengan baik.

Sedangkan hasil pengujian usability ditunjukan kepuasan responden yaitu yaitu

conference manager, presenter, reviewer dan participant dengan rata rata

mencapai 72.42 yang dapat disimpulkan sistem berada pada kategori baik dan

dapat diterima oleh pengguna.
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